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ABSTRAK 
Desa Sandik merupakan salah satu desa di kabupaten Lombok Barat dengan limbah biomassa hasil 

pertanian maupun perkebuan yang tidak termanfaatkan dan hanya ditumpuk saja sehingga menjadi 

peluang untuk dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu yang bernilai. Salah satunya dalah menjadikannya 

sebagai media persemaian ramah lingkungan dalam bentuk Kompos Blok. Kompos Blok merupakan 

salah satu media semai ramah lingkungan yang dinilai sangat praktis karena sifatnya yang dapat 

langsung ditanam ke dalam tanah tanpa harus membuka wadahnya terlebih dahulu, seperti halnya 

penggunaan polybag. Dalam pembuatan kompos blok sendiri dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai limbah biomassa seperti serabut kelapa yang banyak terdapat di Desa Sandik ataupun 

kombinasi dari beberapa biomassa lainnya seperti serabut kelapa, jerami padi, dan kotoran unggas 

yang kemudian ditambahkan dengan perekat alami dari tapioka. Selain dari bahan tersebut, kompos 

blok media semai juga dapat terbuat dari kompos. Dalam proses pencetakan kompos blok, dapat 

menggunakan alat pres yang terbuat dari plat logam. Fungsi dari penggunaan alat pres ini adalah untuk 

dapat memeras dan menghilangkan kandungan air dalam cetakan, sehingga diperoleh kompos blok 

yang padat. Dengan adanya informasi terkait pemafaatan limbah biomassa hasil pertanian maupun 

perkebunan, dapat menjadikan peluang bisnis bagi masyarakat Desa Sandik khususnya kelompok 

wanita dan tani yang ada, sehingga harapnnya mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan 

adanya sentuhan teknologi berupa alat cetak kompos blok, dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat atau kelompok untuk dapat mengembangkan bisnis. Teknologi berupa alat 

cetak kompos blok yang digunakan akan mampu mempercepat proses pembuatan kompos blok, 

sehingga dapat menghasilkan kompos blok dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang singkat 

dibandingkan dengan mencetaknya secara manual. Selain itu, penggunakan teknologi berupa alat cetak 

kompos blok mampu menghemat waktu dan tenaga. 
 

Kata kunci: kompos blok, media semai, alat cetak kompos blok 

 

PENDAHULUAN 
Kecamatan Batu Layar merupakan salah satu dari sepuluh Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lombok Barat. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Lombok Utara di sebelah Utara, 

Kecamatan Gunungsari di sebelah Timur, Kota Mataram di sebelah Selatan serta Selat Lombok di 

sebelah Barat. Sandik merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Batu Layar, kabupaten 

Lombok Barat, provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Desa Sandik merupakan satu dari 6 desa dan 

kelurahan yang berada di kecamatan Lombok Barat. Meneurut data BPS (2017), Desa Sandik memiliki 

luas wilayah 7,00 km2. Desa Sandik menduduki urutan ke 2 dari 9 desa di Kecamatan Batu Layar yang 

memiliki luas tanah terluas yaitu dengan jumlah 700,05 Ha dengan rincian tanah sawah 70,27 Ha, tanah 

kering 31,597 Ha, bangunan/pekarangan 230,33 Ha, dan lainnya 65,59 Ha. Desa Sandik sendiri menjadi 

Desa dengan jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan Batu Layar yaitu dengan jumlah 15.810 jiwa 

yang terdiri dari 7894 laki-laki dan 7916 perempuan. 

Ukuran tanah yang luas di Desa Sandik menjadikan masyarakat di desa tersebut sebagian bermata 

pencaharian sebagai petani. Selain itu banyak ibu-ibu yang tidak bekerja dan hanya memanfaatkan 

kondisi dan luas lahan pekarangan rumah sebagai tempat untuk bercocok tanam tanaman sayuran seperti 

cabai dan tomat untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Umumnya masyarakat setempat menanam 
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tanaman sayuran tersebut menggunakan media pot plastik maupun polybag. Penggunaan pot plastik 

maupun polybag memiliki beberapa kekurungan diantaranya harga pot plastik ukuran tanggung relatf 

mahal, mudah pecah, dan memiliki umur singkat jika diletakkan di tempat yang panas secara terus 

menerus. Penggunaan polybag sebagai media semai memiliki sifat yang tidak mudah terurai di dalam 

tanah. Sering kali polybag ikut ditanam ke dalam tanah pada saat proses pindah tanam. Hal ini 

menyebabkan plastik polybag tertumpuk di dalam tanah dan tidak dapat terurai oleh mikroorganisme 

tanah. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya pencemaran tanah. 

Kondisi lingkungan sekitar di Desa Sandik yang mana banyak terdapat limbah biomassa hasil 

pertanian maupun perkebuan yang tidak termanfaatkan dan hanya ditumpuk saja menjadi peluang untuk 

dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu yang bernilai. Biomassa merupakan material tanaman, tumbuh-

tumbuhan atau sisa hasil pertanian yang digunakan sebagai bahan bakar atau sumber bahan bakar. 

Biomassa adalah total berat atau volume organisme dalam suatu area atau volume tertentu. Biomassa 

juga didefenisikan sebagai total   jumlah materi hidup di atas permukaan pada suatu pohon dan 

dinyatakan dengan satuan ton berat kering per satuan-luas (Sutaryo, 2009). Biomassa dapat pula 

diartikan sebagai bahan organik yang diperoleh melalui kegiatan fotosintesis, baik itu berupa produk 

maupun buangan. Beberapa contoh dari biomassa yang sering dijumpai adalah tanaman, pepohonan, 

rumput, ubi, limbah pertanian, limbah hutan, tinja, dan kotoran ternak. Selain digunakan untuk bahan 

pangan, pakan ternak, minyak nabati, bahan bangunan dan sebagainya, biomassa juga digunakan 

sebagai sumber energi (Parinduri dan Parinduri, 2020). 

Biomassa kerap diartikan senagai limbah yang tidak termanfaatkan. Limbah umumnya menjadi 

permasalahan yang kerap muncul akibat jumlahnya yang banyak dan tidak termanfaatkan. Beberapa 

limbah pertanian maupun hasil perkebunan yang banyak terdapat di Desa Sandik antara lain limbah 

serabut kelapa, limbah jerami padi, dan dedaunan kering. Limbah tersebut jika diolah maka dapat 

menjadikannya sebagai produk baru yang bermanfaat, salah satunya adalah menjadikan limbah tersebut 

sebagai kompos blok ramah lingkungan. Kompos blok merupakan media atau wadah yang digunakan 

sebagai tempat untuk menanam menggantikan fungsi dari polybag yang tidak dapat terurai (Nursyamsi, 

2015). Kompos blok ramah lingkungan dinilai sangat praktis karena sifatnya yang dapat langsung ditanam 

ke dalam tanah tanpa harus membuka wadahnya terlebih dahulu, seperti halnya penggunaan polybag. 

Kompos blok umumnya mampu terdekomposisi secara cepat serta tidak menyebabkan kerusakan 

lingkungan, dan tidak menyebabkan terjadinya kerusakan perakaran saat bibit dipindahkan ke lapangan 

(Budi, dkk. 2012). Kompos blok yang terbuat dari bahan organik menjadikannya sebagai media semai 

yang sekaligus mampu memberikan nutrisi bagi tanaman karena mengandung unsur hara N, P, S, dan unsur 

mikro lainnya, sehingga mampu menambah kemampuan tanah dalam menyimpan air, menambah unsur 

hara, serta menjadikan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah (Hardjowigeno, 2010). 

  

 
Gambar 1. Kompos blok sebagai media semai 

 

Dalam pembuatan kompos blok sendiri dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai limbah 

biomassa seperti serabut kelapa yang banyak terdapat di Desa Sandik ataupun kombinasi dari beberapa 

biomassa lainnya seperti serabut kelapa, jerami padi, dan kotoran unggas yang kemudian ditambahkan 
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dengan perekat alami dari tapioka. Selain dari bahan tersebut, kompos blok media semai juga dapat 

terbuat dari kompos (Nursyamsi, 2015). Dalam proses pencetakan kompos blok, dapat menggunakan 

alat pres yang terbuat dari plat logam. Fungsi dari penggunaan alat pres ini adalah untuk dapat memeras 

dan menghilangkan kandungan air dalam cetakan, sehingga diperoleh kompos blok yang padat 

(Wahyono, dkk. 2019). Alat pres atau cetak kompos blok ini terdiri dari dua bagian yaitu badan alat 

sebagai rangka cetakan kompos blok dan bagian balok ulir dengan posisi di tengah sebagai bagian 

untuk mengepres bahan kompos blok sehingga dihasilkan kompos blok yang padat. Alat pres dibuat 

dengan sistem bongkar pasang agar memudahkan dalam penggunaannya.  Ukuran diameter luar 

kompos blok yang akan digunakan kurang lebih 15 cm sedangkan diameter dalamnya kurang lebih 

10 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat Cetak Kompos blok 

Mekanisme alat kompos blok ini menggunakan system tekan guna memadatkan komposisi 

kompos menjadi blok sebagaimana tersaji pada Gambar 2. Dengan adanya informasi terkait 

pemafaatan limbah organik hasil pertanian maupun perkebunan, dapat menjadikan peluang bisnis bagi 

masyarakat Desa Sandik khususnya kelompok wanita dan tani yang ada, sehingga harapnnya mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan adanya sentuhan teknologi berupa alat cetak kompos 

blok, dapat menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat atau kelompok untuk 

dapat mengembangkan bisnis. Teknologi berupa alat cetak kompos blok yang digunakan akan mampu 

mempercepat proses pembuatan kompos blok, sehingga dapat menghasilkan kompos blok dalam 

jumlah yang banyak dalam waktu yang singkat dibandingkan dengan mencetaknya secara manual. 

Selain itu, penggunakan teknologi berupa alat cetak kompos blok mampu menghemat waktu dan 

tenaga. 

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memperkenalkan teknologi tepat guna berupa 

alat cetak kompos blok sebagai media semai ramah lingkungan dengan harapan mampu mempercepat 

proses dan dapat meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan. Mitra dalam hal ini berperan 

sebagai penyedia tempat dan failitas pelaksanaan penyuluhan serta sebagai peserta. Dalam hal ini mitra 

nanti akan dibuat menjadi kelompok kecil sebagai percontohan dalam pengaplikasian alat cetak 

kompos blok. 

 

METODE KEGIATAN 
Alat dan bahan utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu 

berupa alat cetak kompos blok. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Adapun tahapan 

kegiatan sebagai berikut : 

1. Melakukan survey 
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Kegiatan survey dilakukan untuk mengetahui potensi limbah biomassa yang tidak 

termanfaatkan di Desa Sandik Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat 

2. Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian merupakan suatu bentuk 

pendampingan pembelajaran mengenai kemajuan teknologi berupa alat cetak kompos blok yang 

efisien dalam penghematan waktu, tenaga, dan mampu meningkatkan kapasitas produksi serta 

pendapatan. Pemberian materi yang terkait akan memberikan gambaran bagi peserta atau kelompok 

untuk tahapan kegiatan selanjutnya. Kegiatan penyuluhan ini nantinya akan diikuti oleh masyarakat 

sekitar dan kelompok tani. Adapun materi pembelajaran dan penyaji pada kegiatan ini sebagai 

berikut : 

No Materi Penyaji 

1. Pengetahuan terkait teknologi 

alat cetak kompos blok 

• Rosyid Ridho, S.TP.,M.Si. 

• Ida Ayu Widhiantari 

2. Pengoperasian alat cetak 

kompos blok 
• Fakhrul Irfan Khalil, STP.,M.Si. 

• Amuddin, S.TP.,M.Si. 

3. Perawatan alat cetak kompos 

blok 

• Wahyudi Zulfikar, S.T.,M.Eng 

 

3. Pendampingan Pelatihan 

Pendampingan pelatihan merupakan bentuk kegiatan praktek dari teori yang telah diberikan 

sebelumnya. Pendampingan pelatihan disini dilakukan mulai dari pengenalan alat cetak kompos blok 

hingga pengoperasiannya. Pendampingan pelatihan ini diperlukan agar kegiatan dapat berjalan dengan 

lancar dan dapat memotivasi kelompok/masyarakat untuk terus dapat memanfaatkan teknologi berupa 

alat cetak kompos blok dalam meningkatkan kapasitasn produksi dan pendapatan. 

  Evaluasi 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah dengan melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan dan keberhasilan kelompok dalam menyerap materi dan melakukan praktek 

pengoperasian alat cetak kompos blok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Survey dan pra pengabdian 

Dalam proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, tim melakukan survey guna menjalin 

koordinasi dan membahas teknis kegiatan dengan perangkat desa. Hal ini dilakukan sehingga kegiatan 

pengabdian dapat berjalan lancar. Dari hasil survey tersebut diperolehlah waktu, tempat, dan perkiraan 

peserta untuk kegiatan pengabdian di Desa Sandik yaitu pada tanggal 4 Agustus 2022 pukul 09.00 WITA. 

Kegiatan pengabdian di Desa Sandik dilaksanakan di aula kantor Desa Sandik. Kegiatan pengabdian yang 

berupa sosialisasi alat pembuat kompos blok yang dihadiri oleh warga sekitar yang terdiri dari bapak dan 

ibu rumah tangga, selain itu juga dihadiri oleh ibu kepala dusun dan para staf kantor desa Sandik. Saat 

pelaksanaan pengabdian, terdapat pula mahasiswa dari Program Studi Teknik Pertanian yang sedang 

melaksanakan kegiatan PKL dan mereka ikut bergabung dalam kegiatan sosialisasi. 

Adapun jarak antara Desa Sandik dan Fakultas Teknologi Pertanian berjarak 9,6 km dengan waktu 

perjalanan sekitar 20 menit. 

Hal lain yang perlu dipersiakan sebelum pengabdian  adalah uji coba kegiatan pembuatan kompos 

blok. Uji coba dilakukan di  Laboratorium Konservasi dan Lingkungan Fakultas Teknologi Pangan dan 

Agroindustri. 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan acara sambutan dari Sekretaris Desa Sandik yaitu H. 

Abdurrahman yang dilanjutkan dengan pengenalan tim pengabdian dan penyampaian materi yang 
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selanjutnya diikuti dengan praktek penggunaan alat pencetak kompos blok, diskusi, dan yang terakhir 

penutupan.  

 

 
Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

 

Materi yang disampaikan meliputi penjelasan dari proses pembuatan kompos blok dan  

penggunaan alat pencetak dan pengaplikasian kompos blok pada bibit tanaman. Hal yang paling utama 

dari pemanfaatan kompos blok ini adalah adanya solusi penagnan limbah bagi warga Desa Sandik, di 

wilayah Sandik. Hal itu sesuai dengan keluhan para warga akan penganan limbah. Adanya sosialisasi 

kompos blok ini dapat menjadi solusi alternatif bagi Warga untuk dapat menangani limbah secara 

langsung.  

Pembuatan kompos blok yang sederhana yaitu dibuat oleh tim pengabdian menggunakan bahan 

dasar cocopeat yang dicampur dengan kompos dan direkatkan menggunakan adonan kanji, Bahan bahan 

tersebut mengandung nutrisi yang tinggi dan bagus untuk pertumbuhan tanaman. Kompos blok yang 

dihasilkan harus memiliki kepadatan yang optimal. Karena apabila terlalu padat maka akan buruk bagi 

perkembangan akar tanaman, adapun jika terlalu renggang akan mudah hancur, oleh sebab itu tekanan 

yang digunakan pada alat haruslah seoptimal mungkin dan dipadukan dengan komposisi pembuatan. 

Oleh sebab itu komposisi adonan ini menjadi penting untuk dikaji. Pencampuran bahan dengan kanji 

dilakukan hingga campuran menjadi kalis dengan tekstur yang pas, dimana tidak terlalu basah dengan 

kanji dan juga tidak terlalu kering agar diperoleh kepadatan kompos blok yang optimal. 

 

  
Gambar 4. Proses Pembuatan Perekat dari Tepung 

Kanji 

Gambar 5. Proses Pencampuran Bahan dengan 

Perekat 

 

Setelah bahan tercampur rata, para peserta langsung mempraktekkan proses pencetakan kompos 

blok dengan menggunakan alat pencetak dari tim pengabdian. Peserta baik itu pria maupun wanita 

sangat antusias secara bergilir mencoba menggunakan alat tersebut dan mereka sangat senang ketika 

kompos blok yang mereka buat dapat berhasil tercetak dengan sempurna. Proses selanjutnya adalah 

penjemuran kompos blok yang dihasilkan sebelum diaplikasikan pada bibit tanaman. Tim pengabdian 

juga membawa contoh kompos blok yang sudah siap digunakan dan kemudian dipraktekkan untuk 

menanam bibit tanaman pada kompos blok tersebut.  
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Gambar 6. Alat Cetak Kompos blok Gambar 7. Proses Pencetakkan kompos blok 

  
Gambar 8. Kompos blok dalam Kondisi yang 

Belum Dikeringkan 

Gambar 9. Kompos blok Siap Digunakan 

 

Peserta merasa dengan adanya kegiatan sosialisasi yang dilakukan tim pengabdian terkait 

pembuatan kompos blok sangat membantu dalam mengatasi limbah pertanian yang ada terutama limbah 

hasil pertanian. Penggunaan alat pencetak kompos blok dirasakan peserta sangat membantu dalam 

proses pencetakan kompos blok. Jika dilakukan secara manual dapat saja dilakukan hanya saja hasil 

yang diperoleh tidak akan maksimal khusunya dari segi kepadatannya. Dengan penggunaan alat 

pencetak dirasakan sangat efektif dan efisien dalam menghasilkan kompos blok. Penggunaan alat cetak 

kompos blok menambah wawasan para peserta akan manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi. 

Teknologi berupa alat khususnya disini alat pencetak sekaligus berfungsi sebagi pengepres dapat 

membantu dalam menghasilkan kompos blok yang berasal dari limbah hasil pertanian. Penerapan 

teknologi dapat memberikan wawasan dan meningkatkan keinginan peseta untuk mengolah berbagai 

limbah pertanian yang ada di sekitar untuk dijadikan produk yang bernilai guna seperti menjadikannya 

sebagai media tanam berupa kompos blok. 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan alat pencetakkompos blok yang diadakan di aula Desa Sandik Kecamatan Batu 

Layar, Kabupaten Lombok Barat berjalan lancer. 

2. Penggunaan alat pencetak kompos blok, dirasakan oleh peserta mampu mempercepat proses 

pencetakan dan menghasilkan kompos blok yang memiliki kepadatan yang sesuai sehingga 

dirasakan lebih efektif dan efisien 

3. Para peserta mendapatkan wawasan dalam hal teknik yaitu dalam kasus ini berupa alat pencetak 

blok sebagai media tanam ramah lingkungan 

 

Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk perbaikan kegiatan pengabdian ini yaitu dengan menambah 

jumlah lubang pencetak kompos blok dan membuat desain dan mekanisme alat pencetak yang lebih 

portabel. 
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